
1Gadik Muda Pusdikmin Lemdiklat Polri 
 

1 

MUHARRAM, BULANNYA ALLAH  
 

Oleh: Dr. Dra. KRISTIANA LUSIATI, M.Si1 
 
 
 

Tanpa terasa kita telah menjalani minggu terakhir di tahun  1442  Hijriah 

dan tidak lama lagi kita akan segera memasuki bulan baru, sekaligus tahun baru, 1443 

Hijriah. Bulan pertama dalam penanggalan Islam atau Hijriah adalah bulan Muharram 

(Asy Sura). Kedudukan bulan Muharram memiliki beberapa keistimewaan atau 

keutamaan mengingat merupakan salah satu bulan haram (bulan yang dimuliakan) 

bersama bulan-bulan lainnya. Keutamaan bulan Muharram sebagaimana dijelaskan 

dalam salah satu hadist yang berbunyi: “Dalam satu tahun ada 12 bulan, diantaranya 

terdapat 4 bulan haram, dimana 3 bulan secara berurutan yaitu bulan ke sebelas, bulan 

ke dua belas, bulan ke satu yaitu  Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, Muharram, dan  bulan Rajab 

Mudhor yang berada diantara bulan Jumadil Akhir dan bulan Sya’ban (HR. Bukhori). 

Selanjutnya dalam  firman Allah Subhaanahu wa Ta‘aalaa tentang keutamaan bulan 

Muharram dijelaskan dalam Surah At Taubah ayat 36 yang kurang lebih artinya adalah: 

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ada dua belas bulan, dalam ketetapan 

Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, diantaranya terdapat empat bulan 

haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 

kamu dalam bulan yang empat itu”.  

Pada bulan yang dihormati atau bulan dimuliakan ini dimaksudkan juga 

didalamnya melarang terjadinya peperangan atau perbuatan dosa (maksiat) karena 

dosanya akan semakin berat. Namun pada bulan muharram juga merupakan bulan 

dilipatgandakan pahala bagi siapa saja yang melakukan amal-amal soleh.  Ahli tafsir 
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bernama Qatadah bin Di’amah, atau Imam Qatadah pernah berkata, “Amal sholeh lebih 

besar pahalanya jika dikerjakan di bulan-bulan haram sebagaimana kezholiman di bulan-

bulan haram lebih besar dosanya dibandingkan dengan kezholiman yang dikerjakan di 

bulan-bulan lain, meskipun secara umum kezholiman adalah dosa yang besar”. 

Masyarakat atau bangsa Arab telah menghormati bulan Muharram sejak jaman jahiliyah 

sampai dengan masa Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, bahkan sampai 

dengan saat ini. Hadist riwayat Abdul Rozak menegaskan bahwa Rasullullah ‘Alaihi wa 

Sallam bersabda bahwa dulu orang-orang muslim (para sahabat) sebelum turun surah 

At Taubah ayat 36 sudah menghormati bulan Muharram. Selanjutnya perkataan dari Abu 

Bakar Radhiyallahu Anhu menyatakan bahwa: “bulan-bulan haram ini  ada yang 

berurutan  yaitu Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, Muharram, dan juga Rajab yang merupakan  

waktu-waktu yang dilarang untuk berperang”. 

Keutamaan lain bulan Muharram meskipun bukan ungkapan Rosullah 

melainkan  dari pendapat para ulama dalam kitab latiful ma’arif, Ibnu Rojab, mengatakan: 

“Sesungguhnya Allah Subhaanahu wa Ta‘aalaa membuka tahun itu dengan bulan 

Muharram atau dengan kata lain awal dimulainya tahun baru hijriyah adalah bulan 

Muharram, dan tidak ada bulan yang paling mulia disisi Allah setelah bulan Romadhan, 

kecuali bulan Muharram”.  Keutamaan bulan Muharram ini juga dikuatkan dalam hadist 

dari Abu Hurairah, dimana Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Afdhallu 

siam ba’da Ramadhan syahrullah  al Muharram atau sebaik-baiknya puasa setelah bulan 

Ramadhan adalah puasa pada bulan Allah yaitu bulan Muharram,  karena tanggal 10 ada 

puasa Muharram” (HR. Muslim). Pada kenyataannya terdapat beberapa pilihan dari 

pelaksanaan puasa Muharram, yaitu selama tiga hari tanggal 9, 10 dan 11 atau selama 
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dua hari yaitu tanggal 9 dan 10 atau tanggal 10 dan 11 Muharram, atau pilihan terakhir 

hanya ditanggal 10 Muharram saja, puasa Asy Suro. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa bulan Muharram 

ini adalah bulan yang dihormati dan bulan yang memiliki keutamaan-keutamaan. Kita 

umat muslim dianjurkan untuk banyak melakukan amal soleh dan kebaikan serta akan 

mendapat ganjaran pahala yang berlipat ganda serta menjauhi maksiat. Secara histori 

bulan Muharram  juga menjadi pembuka penanggalan Islam dan terjadi pada jaman Umar 

bin Khatab Radhiyallahu Anhu yang mengacu pada peristiwa hijrahnya Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dari Mekkah ke Madinah yang terjadi pada tahun 622 

Masehi sebagai tonggak sejarah. (Muhammad Solikhin) Ada tiga hal penting yang 

dilakukan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pada saat setelah hijrah: pertama,  

membangun masjid-masjid yang dijadikan tempat untuk membangun dan membina 

tauhid para sahabat; kedua, menjalin persaudaraan antara kaum Muhajir dan kaum 

Anshar dalam keimanan serta membangun ukhuwah yang sangat erat, dan ketiga 

menjalin hubungan diplomatik  atau membuat  perjanjian orang-orang Yatsrib dan 

Yahudi, yang merupakan penduduk asli Madinah, dan dikenal dengan Piagam Madinah 

tahun 622 M yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebebasan beragama, toleransi, 

persamaan, persaudaraan dan tolong menolong.  

Syahrullah al Muharram, bulan Muharram merupakan bulannya Allah. Mari 

kita sambut momentum yang mulia ini dengan bermuhasabah atau introspeksi diri. 

Muhasabah adalah memperhatikan dan merenungkan hal-hal baik dan buruk yang telah 

dilakukan, termasuk didalamnya memperhatikan niat dan tujuan suatu perbuatan yang 

telah dilakukan setiap saat, setiap hari. Seyogyanya syahrullah dijadikan momentum bagi 
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kaum muslimin untuk berhijrah dari keburukan kepada kebaikan dan waktunya untuk 

melakukan amal soleh atau kebaikan-kebaikan hakiki. Ditengah wabah virus yang masih 

melanda negeri kita tercinta ini mari kita songsong kedatangan Tahun Baru Islam 1443 

Hijriah penuh semangat dengan lebih bermakna, yakni dengan meneladani sikap, 

perbuatan, ucapan dan akhlak Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam baik dalam 

kehidupan sehari-hari,  juga dalam berkinerja. Semoga kita termasuk ke dalam golongan 

orang-orang yang beruntung. Planning besar apa yang akan kita rancang dan kita 

laksanakan pada syahrullah, bulannya Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa ini sebagai 

program kehidupan kita selanjutnya?  Mau dan mampukah kita ? 
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